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Independensi Kantor Akuntan Publik semakin dicurigai akan memudar ketika 
memiliki hubungan yang lama dengan kliennya. Salah satu cara untuk menjaga 
independensitas auditor adalah dengan melakukan pergantian Kantor Akuntan Publik. 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukan hasil yang berbeda-beda. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pergantian kantor akuntan 
publik pada perusahaan manufaktur dengan melihat dari sisi klien sendiri. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2014. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder dan pengumpulan data dilakukan menggunakan metode 
purposive sampling. Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 63 perusahaan. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah regresi logistik. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pergantian manajemen, financial 
distress dan kepemilikan saham manajemen berpengaruh terhadap pergantian kantor 
akuntan publik. Sebaliknya, tingkat pertumbuhan perusahaan, kebijakan deviden dan 
jumlah anggota dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pergantian kantor 
akuntan publik. Hal ini berarti bahwa pergantian kantor akuntan publik dipengaruhi 
oleh pergantian manajemen, financial distress dan kepemilikan saham manajemen.  
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Independence of the public accounting firm will fade when the suspect had 
long-standing relationships with its clients. One way to keep independence auditor is 
to make turn public accounting firm. Several previous studies showed the results of 
different studies. This study aims to examine the factors that influence the turn of 
public accounting firms in manufacturing companies with a view of the client side 
 The population used in this research is manufacturing companies listed on 
BEI in the year 2012-2014. The data used in this research is secondary data and data 
collection is done using purposive sampling method.The number of samples collected 
as many as 63 companies. Data analysis technique used is logistic regression. 
The results of the analysis of this model shows that a change of management, 
financial distress and affect the management share ownership change of public 
accounting firms.By contrast, the growth rate of the company, the dividend policy 
and the number of commissioners did not affect the change of public accounting 
firms.This means that a change of public accounting firms affected by the change of 
management, financial distress and stock ownership management. 
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Kantor akuntan publik merupakan kantor tempat akuntan menjalankan praktik 
akuntan publik. Praktek akuntan publik merupakan aktivitas jasa yaitu jasa 
pemeriksaan, pemberian konsultasi dan bantuan serta mewakili klien dalam bidang 
yang ada hubungannya dengan akuntansi. Kehidupan profesi akuntan publik di 
Indonesia saat ini didasarkan oleh adanya kewajiban laporan pertanggung jawaban 
keuangan badan usaha tertentu untuk diaudit (Sinarwati, 2010).  
 Meningkatnya kebutuhan akan jasa audit berpengaruh terhadap perkembangan 
profesi akuntan publik di Indonesia. Damayanti dan Sudarma (2007) menyatakan 
bahwa bertambahnya jumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang beroperasi di 
Indonesia dapat menimbulkan persaingan antara KAP satu dan KAP lainnya, 
sehingga memungkinkan perusahaan untuk berpindah dari KAP satu ke KAP lain. 
Fenomena pergantian KAP telah ditemukan memiliki implikasi terhadap 
kredibilitas nilai laporan keuangan dan biaya monitoring aktivitas manajemen. Oleh 
karena itu isu ini telah secara ekstensif diteliti di negara-negara maju dan saat ini juga 
masih dipelajari melalui riset di negara-negara Asia seperti Hongkong, Singapore, 
Malaysia dan Korea (Ismail dalam Sinarwati, 2010). 
Indonesia adalah salah satu negara yang mewajibkan pergantian kantor 
akuntan publik dan mitra audit yang dilakukan secara periodik. Bukti campur 
tangannya pemerintah karena kepeduliannya terhadap independensitas auditor 
eksternal adalah dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Perubahan yang dilakukan 
di antaranya adalah, pertama, pemberian jasa audit umum menjadi 6 (enam) tahun 
berturut-turut oleh KAP dan 3 (tiga) tahun berturut-turut oleh akuntan publik kepada 
satu klien yang sama (pasal 3 ayat 1). Kedua, akuntan publik dan KAP boleh 
menerima kembali penugasan setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa 





1. Teori Agensi 
Jensen dan Meckling (1976) juga berpendapat bahwa konflik 
kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena kemungkinan agen tidak 
selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya 
keagenan (agency cost). konflik tersebut menjadi pemicu pergantian 
manjemen. Manajemen pengganti umumnya menerapkan metode akuntansi 
yang baru sehingga manajemen baru berharap lebih dapat bekerjasama dengan 
KAP pengganti dan berharap nantinya mendapatkan opini yang sesuai dengan 
keinginan manajemen sehingga mendorong manajemen dalam RUPS untuk 
mengganti KAP (Sinarwati, 2010). 
Dalam teori agensi ini, auditor independen berperan sebagai penengah 
kedua belah pihak (agent dan principle) yang berbeda kepentingan. Audit 
independen juga berfungsi untuk mengurangi biaya agensi yang timbul dari 
perilaku mementingkan diri sendiri oleh agen (manajer). Tingkat biaya 
tersebut bervariasi pada organisasi, tergantung pada variabel seperti ukuran 
perusahaan, dan kepemilikan saham manajemen. Dalam informasi ekonomi, 
pemilihan auditor yang dapat dipercaya digunakan sebagai sinyal kejujuran 
manajemen (Dopuch dan Simunic, 1980; Dopuch dan Simunic, 1982 dalam 
Nasser et al., (2006). 
2. Teori Auditor Switching / Pergantian KAP 
Auditor switching merupakan pergantian auditor atau Kantor Akuntan 
Publik yang dilakukan oleh perusahaan klien. Hal ini dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yang bisa berasal dari faktor klien maupun faktor auditor. 
Mardiyah (2002) juga menyatakan dua faktor yang mempengaruhi perusahaan 
berganti KAP adalah faktor klien (Client-related Factors), yaitu: kesulitan 
keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial Public 
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Offering (IPO) dan faktor auditor (Auditor-related Factors), yaitu: fee audit 
dan kualitas audit.  
 
3. Peraturan Menteri Keuangan No.17/PMK.01/2008 
Dalam pasal 3 ayat 1 Peraturan Menteri Keuangan tahun 2008 
disebutkan bahwa pemberian jasa audit umum dalam suatu entitas dilakukan 
oleh KAP paling lama enam tahun berturut-turut dan oleh seorang akuntan 
publik paling lama tiga tahun buku berturut-turut pada satu klien yang sama. 
Disamping itu, dalam pasal 3 ayat 2 dan 3 diatur bahwa akuntan publik dan 
kantor akuntan dapat menerima kembali penugasan audit setelah satu tahun 
buku tidak memberikan jasa audit kepada klien yang seperti yang disebutkan 
di atas. 
4. Pergantian Manajemen (Dewan Direksi) 
Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang 
disebabkan karena keputusan rapat umum pemegang saham. Menurut 
Sinarwati (2010) pergantian manajemen ini sering kali diikuti oleh perubahan 
kebijakan dalam perusahaan termasuk dalam hal pemilihan KAP. Manajemen 
yang baru berharap bahwa KAP yang baru lebih bisa diajak kerjasama dan 
lebih bisa memberikan opini seperti yang diharapkan oleh manajemen, 
disertai dengan adanya preferensi tersendiri tentang auditor yang akan 
digunakannya. Perusahaan akan mencari KAP yang selaras dengan kebijakan 
dan pelaporan akuntansinya (Nagy, 2005 dalam Sinarwati, 2010). 
5. Financial Distress 
Menurut Manurung (2012: 96), Wruck (1990) mendefinisikan 
Kesulitan keuangan (financial Distress) sebagai sebuah situasi dimana arus 
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kas tidak dapat memenuhi untuk membayar kewajiban saat ini (a situation 
where cash flow is insufficient to cover current obligations). Kewajiban yang 
dimaksud bisa saja kewajiban kepada pemasok bahan baku, hutang, pajak, 
hutang bank dan kewajiban lainnya. Perusahaan pasti mempunyai 
kemungkinan untuk mengalami kesulitan dan besaran kemungkinan tersebut 
tergantung kepada kebijakan yang diambil para pengambil keputusan dan 
lingkungan perusahaan yang mendukung perusahaan menuju kesulitan 
keuangan. 
6. Tingkat Pertumbuhan Perusahaan  
 Tingkat pertumbuhan perusahaan merupakan ukuran seberapa baik 
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam industrinya 
maupun dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhan (Weston dan Copeland, 
1992). Dalam penelitian ini pertumbuhan perusahaan diproksikan dengan 
tingkat penjualan perusahaan. Karena penjualan merupakan aktivitas utama 
perusahaan. 
 
7. Kepemilikan Saham Manajemen  
 Kepemilikan manajemen atas sebuah perusahaan dapat menunjukkan 
besar kecilnya kepemilikan yang dimiliki oleh pihak manajer dengan besar 
kecinya kepemilikan perusahaan oleh pihak luar. Apabila perusahaan 
memiliki kepemilikan publik yang tinggi maka masyarakat umum dapat 
mempengaruhi perusahaan melalui media masa dalam hal kebijakan yang 
akan diambil perusahaan. Hal ini dapat mengakibatkan berubahnya sistem 
pengelolaan perusahaan yang awalnya berjalan sesuai keiginan manjadi 
terbatas (Hilmidan Ali, 208). 
8. Kebijakan Deviden 
 Dari sisi investor, deviden merupakan salah satu penyebab 
timbulnya motivasi investor menanamkan dananya di pasar modal. Dan 
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karena informasi yang dimiliki investor di pasar modal sangat terbatas, maka 
perubahan devidenlah yang akan dijadikan sebagai sinyal untuk mengetahui 
performance perusahaan. 
9. Jumlah Anggota Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris adalah sebuah dewan yang bertugas untuk 
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direktur Perseroan 
terbatas (PT). Di Indonesia Dewan Komisaris ditunjuk oleh RUPS dan di 
dalam UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas dijabarkan fungsi, 
wewenang, dan tanggung jawab dari dewan komisaris. 
10. Model Penelitian Dalam Bentuk Gambar 
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1. Jenis dan Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder untuk 
variabel pergantian manajemen, financial distress, tingkat pertumbuhan 
perusahaan, kepemilikan saham manajemen, kebijakan deviden dan jumlah 
anggota dewan komisaris yang bersumber dari laporan keuangan auditan dan 
annual report perusahaan manufaktur tahun 2012-2014 yang diperoleh dari 
www.idx.co.id. 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik 
dengan kriteria tertentu. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil 
sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang 
dimaksudkan adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2012-2014. 
2. Perusahaan manufaktur tidak melakukan pergantian KAP selama 
periode waktu 2012-2014. 
3. Perusahaan manufaktur yang melakukan pergantian KAP minimal 1 
kali pada periode 2012-2014. 
4. Perusahaan manufaktur tersebut tidak menyajikan informasi secara 
lengkap. 
3. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik pengumpulan 
dokumenter, yaitu metode pengumpulan data yang berasal dari dokumen-
dokumen yang sudah ada. 
4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
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 Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa 
variasi pada nilai (Sekaran, 2003). Dalam penelitian ini, melibatkan dua 
macam variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independen. 
a. Variabel Dependen : Pergantian KAP 
Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah 
variabel Pergantian KAP. Pergantian KAP adalah perpindahan KAP yang 
dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-
2014. Pergantian KAP menggunakan variabel dummy, jika perusahaan 
melakukan pergantian KAP maka diberi kode 1 dan tidak berganti diberi 
kode 0. 
b. Variabel Independen 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pergantian manajemen, financial distress, pertumbuhan perusahaan klien, 
kepemilikan saham manajemen, kebijakan deviden dan jumlah anggota 
dewan komisaris. 
1. Pergantian Manajemen 
 Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan 
yang terutama disebabkan oleh keputusan rapat umum pemegang 
saham dan direksi berhenti karena kemauan sendiri. Variabel ini 
adalah variabel dummy, jika perusahaan klien melakukan pergantian 
manajemen diberi kode 1 dan jika perusahaan klien tidak mengganti 
direksi diberi kode 0. Maksud dari pergantian manajemen adalah 
pergantian presiden direktur perusahaan (Damayanti, 2007). 
 
2) Financial Distress 
 Financial Distress adalah tingkat kesulitan keuangan suatu 
perusahaan. Dalam penelitian ini, Financial Distress diukur atau 
diproksikan dengan menggunakan debt to equity ratio (DER). Rasio 
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DER dihitung dengan membandingkan total kewajiban dengan total 
ekuitas. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi seluruh kewajibannya dengan modal sendiri. Keadaan 
keuangan akan aman jika nilai DER sebesar 100%. Apabila nilai DER 
perusahaan berada di atas 100%, maka hal tersebut menunjukan bahwa 
kondisi keuangan suatu perusahaan sedang memburuk (Sinarwati, 






 DER   = Debt to Equity Ratio 
 Total Liability  = Total Kewajiban 
 Total Equity  = Total Ekuitas 
3) Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 
 Dalam penelitian ini pertumbuhan perusahaan diproksikan 
dengan rasio pertumbuhan penjualan. Karena penjualan merupakan 
kegiatan operasional utama perusahaan. Rasio pertumbuhan penjualan 
mengukur seberapa baik perusahaan mempertahankan posisi 
ekonominya, baik dalam industrinya maupun dalam kegiatan ekonomi 
secara keseluruhan (Weston dan Copeland, 1992). Variabel 
pertumbuhan perusahaan klien dalam penelitian ini dihitung dengan 
cara mengurangi antara penjualan di tahun t dengan penjualan di tahun 
t-1 dan kemudian hasil tersebut dibagi dengan penjualan pada tahun t-
1. 






 ∆   = Pertumbuhan dalam penjualan periode t dari t-1 
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 St   = Penjualan bersih sekarang 
 St-1  = Penjualan bersih tahun lalu 
4) Kepemilikan Saham Manajemen 
Kepemilikan saham manajemen adalah kepemilikan saham yang 
dipegang oleh anggota direksi dan anggota dewan komisaris 
perusahaan itu sendiri. Pengukuran untuk variabel kepemilikan saham 
manajemen ini dengan melihat jumlah persentase kepemilikan saham 
oleh manajer dan anggota dewan komisaris di laporan keuangan 
perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. Proporsi kepemilikan 
saham manajemen atas laporan keuangan periode sebelumnya akan 
dibandngkan dengan pergantian KAP pada periode berikutnya. 
5) Kebijakan Deviden 
Kebijakan deviden adalah ada atau tidaknya pembagian laba 
perusahaan dalam bentuk deviden kepada pemegang saham 
perusahaan tersebut. Kebijakan deviden diukur menggunakan variabel 
dummy dengan nilai 1 jika perusahaan melakukan pembagian deviden 
dan 0 jika perusahaan tidak melakukan pembagian deviden. Ada atau 
tidak adanya pembagian deviden atas laporan keuangan periode 
sebelumnya akan dibandingkan dengan pergantian KAP pada periode 
berikutnya. 
6) Jumlah Anggota Dewan Komisaris 
Anggota dewan komisaris adalah orang-orang yang ada pada 
suatu perusahaan dengan tugas melakukan pemantauan yang efektif 
terhadap proses penyusunan laporan keuangan sekaligus pengawas 
dan penasehat direksi perusahaan. Variabel jumlah anggota dewan 
komisaris ini diukur dengan menjumlahkan anggota dewan komisaris 
yang bekerja pada perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. 
Jumlah anggota dewan komisaris pada laporan keuangan periode 
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sebelumnya akan dibandingkan dengan pergantian KAP pada periode 
berikutnya. 
5. Metode Analisi Data  
 Penyelesaian penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
kuantitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis suatu 
permasalahan yang diwujudkan dengan kuantitatif. Dalam penelitian ini, 
analisis ini meliputi pengolahan data, pengorganisasian data dan penemuan 
hasil. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi logistik (logistic regression). Alasan penggunaan alat analisis regresi 
logistic (logistic regression) adalah karena variabel dependen bersifat 
dikotomi (melakukan pergantian kap dan tidak melakukan pergantian kap). 
Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi logistik (logistic 
regression) dapat dijelaskan sebagai berikut : 
A. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi variabel-variabel dalam penelitian. Statistik deskriptif yang 
digunakan adalah nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standard 
deviation), dan maksimum-minimum. Hal ini perlu dilakukan untuk 
melihat gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan 
dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian (Wijayanti, 
2010). 
B. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Estimasi parameter menggunakan Maximum Likehood Estimation (MLE). 
Ho : b1 = 0 ; Ho : b2 = 0 ; Ho : b3 = 0… Ho : bi = 0 
Ho : b1 ≠ 0 ; Ho : b2 ≠ 0 ; Ho : b3 ≠ 0… Ho : bi ≠ 0 
Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel independen (x) tidak 
mempunyai pengaruh terhadap variabel respon yang diperhatikan 
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(dalam populasi). Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan  = 5%. Kaidah pengambilan keputusan adalah: 
a. Jika nilai probabilitas (sig.) <  = 5% maka hipotesis alternatif 
didukung. 
b. Jika nilai probabilitas (sig.) >  = 5% maka hipotesis alternatif 
tidak didukung. 
C. Keseluruhan Model ( Overall Model Fit ) 
Langkah pertama adalah menilai overall fit model terhadap data. 
Beberapa test statistik diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesis untuk 
menilai model fit adalah: 
H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data 
HA : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Dari hipotesis ini jelas bahwa kita tidak akan menolak hipotesis 
nol agar model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan 
pada fungsi likelihood. Likelihood L dari model adalah probabilitas 
bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk 
menguji hipotesis nol dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -
2LogL. Penurunan likelihood (-2LL) menunjukkan model regresi yang 
lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan 
data. 
D. Koefisien Determinasi ( Nagelkerke R Square) 
   Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba 
meniru ukuran 2R pada multiple regression yang didasarkan pada teknik 
estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga 
sulit diinterpretasikan. Nagelkerke’s R square merupakan modifikasi dari 
koefisien Cox dan Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 
0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox 
dan Snell’s R Square dengan nilai maksimumnya. Nilai Nagelkerke’s R 
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Square dapat diinterpretasikan seperti nilai R Square pada multiple 
regression. Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabilitas variable dependen. 
E. Menguji Kelayakan Model Regresi 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer 
and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok 
atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data 
sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test statistics sama dengan atau kurang dari 0,05, maka 
hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara model 
dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik karena 
model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai statistic 
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih besar dari 0,05, 
maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu 
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat 
diterima karena cocok dengan data observasinya. 
F. Matrik Klasifikasi 
Matrik klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model 
regresi untuk memprediksi kemungkinan terjadinya variabel terikat. 
Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan 
terjadinya variabel terikat dinyatakan dalam persen. 
G. Model Regresi yang Terbentuk 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi logistik (logistic regression), yaitu dengan melihat pengaruh 
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pergantian manajemen, financial distress, pertumbuhan perusahaan, 
kepemilikan saham, kebijakan deviden dan jumlah anggota dewan 
komisaris. Model regresi logistik dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
SWITCHt = βo + β1PM + β2FD + β3PP + β4KPM + β5DEV + 
β6KOM + e 
Keterangan : 
SWITCHt = Pergantian KAP 
βo  = Konstanta 
β1-β6  = Koefisien Regresi 
PM  = Pergantian Manajemen 
FD  = Financial Distress 
PP  = Pertumbuhan Perusahaan 
KPM  = Kepemilikan Saham Manajemen 
DEV  = Kebijakan Deviden 
KOM  = Jumlah Anggota Dewan Komisaris 
e   = Eror 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Perolehan data yang digunakan dalam penelitian dijelaskan ditabel bawah ini : 
Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-
2014 
Perusahaan yang tidak melakukan pergantian KAP 
Perusahaan yang melakukan pergantian KAP 1 kali dalam tahun 
penelitian  
Perusahaan yang tidak menyajikan informasi secara lengkap 
Jumlah perusahaan sampel 
Tahun pengamatan 
Jumlah sampel total selama periode penelitian 
153 
127		− 
  26 
  5   	− 
  21 




1. Pergantian Manajemen 
Pengujian hipotesis pergantian manajemen terhadap pergantian KAP 
menghasilkan koefisien regresi negatif sebesar -1,527 dengan tingkat 
signifikansi (p-value) sebesar 0,031 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa 
pergantian manajemen berpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia sehingga H1 diterima. Hal 
ini membuktikan jika Adanya pergantian manajemen yang baru mungkin juga 
diikuti oleh perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan 
pemilihan KAP. Perusahaan akan mencari KAP yang selaras dengan 
kebijakan dan pelaporan akuntansi, sehingga pergantian manajemen menjadi 
faktor terjadinya Keputusan Pergantian KAP. 
2. Financial Distress 
Pengujian hipotesis financial distress terhadap pergantian KAP 
menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,226 dengan tingkat signifikansi (p-
value) sebesar 0,048 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa financial distress 
berpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia sehingga H2 diterima. Hal ini membuktikan jika 
Perusahaan yang sedang mengalami financial distress dan terancam bangkrut 
cenderung untuk berganti KAP, perusahaan yang bangkrut akan melibatkan 
auditor yang memiliki indepedensi tinggi untuk meningkatkan kepercayaan 
pemegang saham dan kreditur, sehingga financial distress menjadi faktor 
terjadinya pergantian KAP. 
3. Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 
Pengujian hipotesis tingkat pertumbuhan perusahaan terhadap 
pergantian KAP menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,010 dengan tingkat 
signifikansi (p-value) sebesar 0,303 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa 
tingkat pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pergantian KAP pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
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sehingga H3 ditolak. Tingkat pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pergantian kantor akuntan publik, karena belum tentu pertumbuhan 
pada tingkat penjualan bersih perusahaan diiringi dengan peningkatan laba 
perusahaan yang berdampak pada pergantian kantor akuntan publik. 
4. Kepemilikan Saham Manajemen 
Pengujian hipotesis kepemilikan saham manajemen terhadap 
pergantian KAP menghasilkan koefisien regresi sebesar -0,127 dengan tingkat 
signifikansi (p-value) sebesar 0,017 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa 
kepemilikan saham manajemen berpengaruh signifikan terhadap pergantian 
KAP pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia sehingga H4 
diterima. Kepemilikkan saham oleh publik akan mendorong perusahaan 
untuk berganti auditor ke KAP yang berkualitas, yang berarti semakin sedikit 
proporsi kepemilikan saham manajemen maka akan semakin tinggi 
kemungkinan perusahaan untuk berganti auditor ke KAP yang berkualitas, 
sehingga kepemilikan saham manajemen berpengaruh terhadap pergantian 
KAP. 
5. Kebijakan Deviden 
Pengujian hipotesis kebijakan deviden terhadap pergantian KAP 
menghasilkan koefisien regresi sebesar -0,157 dengan tingkat signifikansi (p-
value) sebesar 0,811 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa kebijakan deviden 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia sehingga H5 ditolak. Alesannya karena 
tidak semua perusahaan yang sedang tumbuh dan berkembang mampu untuk 
membayar kantor akutan publik, karna perpindahan kantor akuntan publik 
dari satu ke yang lain memerlukan tambahan beban bagi perusahaan bukan 
hanya dilihat dari kemempuan perusahaan dalam membagian deviden. 
6. Jumlah Anggota Dewan Komisaris 
Pengujian hipotesis jumlah anggota dewan komisaris terhadap 
pergantian KAP menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,127 dengan tingkat 
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signifikansi (p-value) sebesar 0,596 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa 
jumlah anggota dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pergantian KAP pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
sehingga H6 ditolak. Anggota dewan komisaris umumnya mengajukan rapat 
umum pemegang saham, tetapi keputusan menggunakan jasa kantor akuntan 
publik biasanya merupakan persetujuan dengan direksi bersama dengan rapat 
umum pemegang saham. 
PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang dijelaskan pada 
bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
a. Berdasarkan hasil uji regresi logistik menunjukan bahwa pergantian 
manajemen berpengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan dalam 
melakukan pergantian Kantor Akuntan Publik. 
b. Berdasarkan hasil uji regresi logistik menunjukan bahwa financial 
distress berpengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan dalam 
melakukan pergantian Kantor Akuntan Publik. 
c. Berdasarkan hasil uji regresi logistik menunjukan bahwa tingkat 
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan perusahaan dalam melakukan pergantian Kantor Akuntan 
Publik. 
d. Berdasarkan hasil uji regresi logistik menunjukan bahwa kepemilikan 
saham manajemen berpengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan 
dalam melakukan pergantian Kantor Akuntan Publik. 
e. Berdasarkan hasil uji regresi logistik menunjukan bahwa kebijakan 
deviden tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan 
dalam melakukan pergantian Kantor Akuntan Publik. 
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f. Berdasarkan hasil uji regresi logistik menunjukan bahwa jumlah anggota 
dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
perusahaan dalam melakukan pergantian Kantor Akuntan Publik. 
2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan baik dalam pengambilan 
sampel maupun dalam pengukuran variabel. Beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini antara lain: 
a. Penelitian ini mendasarkan tiga periode yaitu 2012-2014. Hasilnya 
mungkin berbeda untuk periode pengamatan yang lebih panjang. 
b. Penelitian ini hanya mendasarkan pada enam variabel yang 
mempengaruhi pergantian kantor akuntan publik. 
c. Penelitian ini mendasarkan pada perusahaan manufaktur yang 
melakukan pergantian kantor akuntan publik selama periode 2012-2014. 
3. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis akan memberikan saran yang 
mungkin bermanfaat sebagai berikut: 
a. Penelitian yang akan datang diharapkan agar memperpanjang periode 
pengamatan dan menggunakan sampel yang lebih besar, agar hasil 
penelitian dapat di generalisasikan. 
b. Bagi penelitian berikutnya diharapkan menambah variabel lain karena 
dimungkinkan ada variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 
ini yang mungkin mempunyai pengaruh terhadap pergantian kantor 
akuntan publik.. 
c. Bagi penelitian berikutnya diharapkan untuk menambah periode 
pengamatan yang lebih panjeng dan meneliti semua jenis perusahaan 
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